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PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN 

KAB. LOMBOK TIMUR 

B U P A T I     L O M B O K     T I M U R 



 
 هتاكربوهللاةمحرومكلعملاسلا

 

Mengawali  pertemuan berbahagia 

ini patut kiraanya kita memanjatkan puji 

dan syukur ke hadirat Allah SWT, karena 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

kita dapat hadir bersilaturrahmi di bulan 

penuh berkah ini dalam keadaan sehat. 

Alhamdulillah. 

 Shalawat dan salam tak lupa kita 

persembahkan kepada Junjungan Alam 

Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, 

sahabat, dan umat Beliau 

 



Tuan Guru, Para Tokoh Agama dan 

Tokoh Masyarakat yang saya hormati, 

 Pada kesempatan baik di bulan baik 

ini saya ingin menyampaikan terima 

kasih atas sinergisitas yang telah terjalin 

antara Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lombok Timur dengan para Tokoh 

Agama dan tokoh masyarakat dalam 

membangun Lombok Timur yang 

sama-sama kita cintai. 

 Terima kasih atas segala kerja keras 

dan pengabdian yang telah dilakukan 

untuk masyarakat Lombok Timur, 

menjaga daerah ini tetap dalam suasana 

kondusif, dengan memberikan kesejukan 



melalui sikap dan tausiah-tausiahnya, 

dengan ide, saran dan masukannya. 

Sebuah peran yang tidak bisa diambil 

oleh sembarang orang kecuali dengan 

kebijaksanaan dan pikiran yang jernih, 

serta wawasan dan pengalaman yang 

matang. 

  Ulama, Tuan Guru, Tokoh Agama 

dan Tokoh Masyarakat memiliki peran 

strategis dalam memengaruhi sikap  

dan perilaku masyarakat. Terlebih pada 

masyarakat kita yang masih tradisional. 

Termasuk di masa pandemi covid-19 

yang masih kita alami saat ini. 



  Kondisi pandemi yang belum 

menunjukkan akan berakhir ini perlu 

menjadi perhatian kita bersama. 

Meskipun dalam beberapa hari terakhir 

angka kasus positif di Lombok Timur 

menunjukkan penurunan, akan tetapi 

secara lebih luas, Provinsi NTB masih 

merupakan zona merah.  

   Dengan tingginya mobilitas, dan 

diizinkannya mudik dalam skala lokal di 

provinsi NTB, kekhawatiran 

meningkatnya kasus di Lombok Timur 

pasca libur Idul Fitri mendatang dapat 

menjadi nyata. Apalagi kita sudah mulai 



abai dalam penerapan protokol 

kesehatan. 

  Karena itu saya mengajak kepada 

Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 

mari saling mengingatkan, tidak saja 

melalui mimbar dakwah, melainkan 

melalui keseharian, dalam setiap 

aktivitas yang kita jalani. Sehingga 

pandemi ini dapat segera kita akhiri. 

 Demikianlah yang dapat saya 

sampaikan pada kesempatan ini. Terima 

kasih atas kehadiran dan kebersamaan 

kita hari, semoga kita bertemu dan 

dipertemukan kembali dengan Ramadan 

berikutnya.   



Terimakasih 

 

 هادهلاوقفوتلااللهابو
 هتاكربوهللاةمحرومكلعملاسلاو
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